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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of work motivation and 

work discipline on employee performance at PT. Surya Teguh Mandiri in 

Tangerang City both partially and simultaneously. The method used is 

quantitative. The sampling technique in this research used saturated sampling 

and a sample of 55 respondents was obtained. Data obtained using SPSS 

statistical software version 26. This analysis includes data analysis of validity 

tests, reliability tests, classical assumption tests, simple regression analysis tests, 

multiple regression analysis tests, correlation coefficient tests, coefficient of 

determination tests and hypothesis tests. The results of this research are that 

work motivation has a significant effect on employee performance with a 

coefficient of determination value of 52.5% and the hypothesis test obtained t 

count > t table or (7.659 > 2.006). Work discipline has a significant effect on 

employee performance with a coefficient of determination value of 38.0% and 

hypothesis testing obtained t count > t table or (5.694 > 2.006). Work motivation 

and work discipline simultaneously have a significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 10.231 + 0.466X1 + 0.276X2. The 

coefficient of determination value is 59.8% while the remaining 40.2% is 

influenced by other factors. Hypothesis testing obtained calculated F value > F 

table or (38.713 > 2.780). Thus, this shows that there is a significant influence 

simultaneously between the influence of Work Motivation and Work Discipline 

on the Performance of PT. Surya Teguh Mandiri. 

 

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance. 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Surya Teguh Mandiri di Kota Tangerang baik secara persial maupun secara simultan. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 55 responden. Data yang diperoleh dengan menggunakan 

software SPSS statistik versi 26. Analisis ini meliputi Analisis data uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, uji analisis regresi sederhana, uji analisis regesi berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 52,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t 

tabel atau (7,659 > 2,006). Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 38,0% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (5,694 > 2,006). 

Motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 10,231 + 0,466X1 + 0,276X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 59,8% sedangkan 

sisanya sebesar 40,2% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (38,713 

> 2,780). Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Surya Teguh Mandiri. 

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 
 

PENDAHULUAN 

Menurut Mangkunegara (2017:67) menjelaskan bahwa “Istilah kinerja berasal dari kata 

Prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakantugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan padanya” 

Kinerja karyawan bagi perusahaan sangat penting sebagai alat pengukur keberhasilan 

dalam menjalankan usahanya, karena kinerja karyawan adalah hasil kerja dari karyawan tersebut 

yang menunjukan keberhasilan dalam menjalankan tugasnya, Semakin tinggi kinerja karyawan 

maka semakin baik pula kinerja perusahaan atau instansi terserbut   

 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat melalui indikator Kualitas pada tahun 2021 memiliki 

presentase 74% pada tahun 2022 presentase 79% sampai tahun 2023 memiliki presentase 84% 

mengalami peningkatan secara signifikan, sedangkan Kuantitas pada tahun 2021 memiliki 

presentase 89% pada tahun 2022 presentase 84% sampai 2023 dengan presentase 79% mengalami 

penurunan, pada indikator Tangung jawab dari tahun 2021 presentase 84% sampai 2023 

mengalami penurunan menjadi 79%, pada indikator Kerja Sama pada tahun 2021 memiliki 

presentase 74% pada tahun 2022 presentase 84% sampai 2023 presentase 68% mengalami 

fluktuasi. Dan pada indikator Inisiatif pada tahun 2021 memiliki presentase 79% pada tahun 2022 

presentase 68% sampai 2023 mengalami penurunan menjadi 63%. Dari data tersebut dapat dilihat 

bahwa kinerja karyawan masih kurang maksimal karena nilai ratarata periode tahun 2021 sampai 

dengan tahun 2023 belum mencapai target yang sudah di tentukan oleh PT Surya Teguh Mandiri. 
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Dari tabel 1.2 dapat dijelaskan bahwa motivasi kerja karyawan dapat disimpulkan bahwa 

motivasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan masih kurang. Dapat dilihat indikator 

kebutuhan fisiologis yang belum terpenuhi dan juga tidak adanya indikator keamanan, 

Penghargaan yang tidak dipenuhi oleh perusahaan sehingga kurangnya memotivasi karyawan 

dalam bekerja dan menyebabkan turunnya kinerja karyawan.  

Dengan karyawan mempunyai motivasi kerja yg tinggi maka akan menciptakan semangat 

kerja bagi karyawan sehingga akan berdampak positif pada kinerja karyawan. Namun demikian, 

karyawan PT Surya Teguh Mandiri seperti kehilangan motivasi dikarenakan kebutuhan karyawan 

belum semuanya terpenuhi oleh perusahaan. 

 
Dari tabel 1.3 di atas presentase keterlambatan karyawan PT Surya Teguh Mandiri masih 

cukup tinggi. Karena jam masuk kerja yang ditetapkan perusahaan adalah pukul 08.00 WIB dengan 

toleransi keterlambatan yaitu 15 menit. Berdasarkan pada tahun 2022 diatas dapat dilihat 

keterlambatan paling tinggi terjadi dibulan april dengan tingkat persentase mencapai 16% dan yang 

paling rendah terjadi pada bulan juli dan juga agustus dengan persentase 7%. Pada tahun 2023 

keterlambatan paling tinggi terjadi pada bulan januari dengan persentase 18% dan paling rendah 

terjadi pada bulan februari dan juga mei dengan persentase sebesar 9%. 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut 

Sugiyono (2017:361) berpendapat bahwa "valid berarti terdapat kesamaan antara dua 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya". 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur 

yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu 

dilakukan secara berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban tertentu 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineaitas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Menurut Ghozali (2017:105), 

berpendapat bahwa uii multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel yang diurutkan 

berdasarkan waktu 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan kepengamatan yang lain 

(Ghozali, 2021:125-126). 

 

3. Uji Analisis Regresi  

Adalah hubungan secara linear secara satu variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis regresi linear sederhana dapat digunakan untuk mengetahui arah 

dari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, apakah inemiliki hubungan 

positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel 

bebas mengalami kenaikan ataupun penurunan. Menurut Priyatno (2016:134), uji regresi 

linier berganda yaitu menganalisis hubungan linier antara 2 variabel independen atau lebih 

dengan 1 variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh atau 
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hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel 

dependen. 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  

Koefisien korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 

seberapa kuatkah hubungan antar variabel yang lain. Untuk kekuatan hubungan, nilai 

koefisien korelasi berada antara -1 dan 1. Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan 

hubungan linear dan arah hubungan dua variabel acak. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun 

simultan. Menurut Supangkat (2017:350) berpendapat “koefisien determinasi merupakan 

besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih 

dalam bentuk persen” 

 

6. Uji Hipotesis 

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji F atau simultan 

dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel bebas secara simultan terhadap 

variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel motivasi kerja 

(X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,266), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel disiplin kerja 

(X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,266), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel kinerja 

karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,266), dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai 

data penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel motivasi 

kerja (X1) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,765 > 0,600, dengan demikian dinyatakan 

reliabel. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel disiplin 

kerja (X2) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,714 > 0,600, dengan demikian dinyatakan 

reliabel 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel kinerja 

karyawan (Y) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,669 > 0,600, dengan demikian dinyatakan 

reliabel. 

 

3. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 

0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal. 
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4. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas, diperoleh nilai 

tolerance variabel motivasi kerja sebesar 0,713 dan disiplin kerja sebesar 0,713 nilai 

tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel motivasi kerja 

sebesar 1,402 variabel disiplin kerja sebesar 1,402 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 

demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas. 

 

5. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,681 yang berada 

diantara interval 1.550 – 2.460 

 

6. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel 

motivasi kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,070 dan disiplin kerja (X2) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,740 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 
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Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, 

sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

 

7. Uji Analisis Regresi  

 
Nilai konstanta sebesar 14,915 diartikan bahwa jika variabel motivasi kerja (X1) tidak 

ada atau sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 14,915 poin. 

Nilai koefisien regresi motivasi kerja (X1) sebesar 0,610 (bertanda positif), hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel motivasi kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya kenaikan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,610 poin. 

 
Nilai konstanta sebesar 18,339 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X2) tidak 

ada atau sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 18,339 poin. 

Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,531 (bertanda positif), hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,531 poin. 
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Nilai konstanta sebesar 10,231 diartikan bahwa jika variabel motivasi kerja (X1) dan 

disiplin kerja (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) 

hanya akan bernilai sebesar 10,231 poin. 

Nilai koefisien regresi motivasi kerja (X1) sebesar 0,466 (bertanda positif), hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel motivasi kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,466 poin. 

Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,276 (bertanda positif), hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,276 poin 

 

8. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,725 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya motivasi 

kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,616 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya disiplin 

kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,773 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel 

motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama mempunyai tingkat hubungan yang 

kuat terhadap kinerja karyawan. 
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9. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,525 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan sebesar 52,5% sedangkan sisanya sebesar (100-52,5%) = 47,5% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,380 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 38,0% sedangkan sisanya sebesar 

(100-38,0%) = 62% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,598 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja dan 

disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 59,8% sedangkan 

sisanya sebesar (100-59,8%) = 40,2% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 

penelitian. 

10. Uji Hipotesis 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,659 > 2,006) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau 

(0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (5,694 > 2,006). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau 

(0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (38,713 > 2,780), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

Y = 14,915 + 0,610X1, nilai korelasi sebesar 0,725 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 52,5% dan uji hipotesis diperoleh t 

hitung > t tabel atau (7,659 > 2,006). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.  

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 18,339 + 0,531X2 nilai korelasi sebesar 0,616 artinya kedua variabel memiliki tingkat 
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hubungan yang kuat.  Nilai koefisien determinasi sebesar 38,0% dan uji hipotesis diperoleh t 

hitung > t tabel atau (5,694 > 2,006). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.  

3. Motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,231 + 0,466X1 + 0,276X2. Nilai korelasi sebesar 

0,773 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 59,8% sedangkan sisanya sebesar 40,2% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (38,713 > 2,780). Dengan 

demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan 

motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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